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ABSTRAK 
Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Pendapatan 
Pengusaha Sektor Informal di Kabupaten Sinjai 
Musyarifuddin 
Rahmatia 
Agung Ady Mangilep 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur, pendidikan yang 
ditamatkan, pengalaman kerja, jam kerja, modal kerja, dan jumlah pekerja 
terhadap tingkat pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sinjai. Lokasi tersebut sengaja dipilih 
karena penulis melihat banyaknya para pekerja sektor informal di Kabupaten 
Sinjai, kemudian pada tahap selanjutnya penulis ingin melihat faktor-faktor yang 
memengaruhi pendapatan mereka di sektor informal. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuantitatif untuk 
memberikan gambaran tentang variabel umur, pendidikan yang ditamatkan, 
pengalaman kerja, curahan waktu kerja, serta jumlah modal para pekerja sektor 
informal di Kabupaten Sinjai dan menganalisis dampak kelima variabel tersebut 
terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Sinjai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama 
mampu memberikan penjelasan terhadap variabel terikat dengan nilai R2 sebesar 
95%. Artinya umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal dan jumlah 
pekerja dapat menjelaskan variasi pendapatan pengusaha sektor informal di 
Kabupaten Sinjai sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model estimasi. 
Kata kunci: umur, pendidikan yang ditamatkan, pengalaman kerja, jam kerja, 
modal kerja, jumlah pekerja, tingkat pendapatan pekerja, sektor informal 
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ABSTRACT 
The Analysis of Affecting Factors Entrepreneurs Level of Income  
in the Informal Sector in Sinjai Regency 
Musyarifuddin 
Rahmatia 
Agung Ady Mangilep 
This study aims to determine the effect of age, attained education, work 
experience, working hours, working capital, and the number of workers on the 
level of income in the informal sector workers in Sinjai Regency. The study is 
conducted in Sinjai Regency. The location is chosen because the author looked 
at that there are many informal sector workers in there, then the author would like 
to look at the factors that affected their earnings in the informal sector. The 
analytical method used in this research is descriptive and quantitative methods to 
provide an overview of the variables age, attained education, work experience, 
an outpouring of working time, as well as the amount of capital in the informal 
sector workers in Sinjai Regency. Then analyze the impact of these five variables 
on labor income in the informal sector of Sinjai. The results of this study indicate 
that the independent variables affect stimultaneously the age, education, work 
experience, hours of work, capital and number of workers of 95 %. It can explain 
the variation in income entrepreneurs in the informal sector of Sinjai Regency by 
95 %, while the remaining 5 % is explained by other variables exclude the model 
estimation. 
Keywords : age, attained education, work experience, working hours, working 
capital, the number of workers, level of income, informal sector 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Kegiatan Sektor informal di Indonesia dalam perkembangannya  
merupakan kegiatan ekonomi nyata yang makin luas dan perlu terus di bina dan 
dilindungi agar tumbuh menjadi unsure  kekuatan ekonomi yang handal, mandiri, 
dan maju serta berperan dalam menciptakan lapangan kerja. Perkembangannya 
di Kabupaten Sinjai juga berkembang pesat dan mampu berperan terhadap 
perekonomian setempat serta perluasan kesempatan kerja. Ungakapan ini 
memerlukan perhatian untuk mengetahui sampai sejauh mana 
perkembangannya dan bagaimana upaya yang perlu di lakukan dalam 
pengembangan kegiatan usaha sector informal ini. 
Peran sektor informal ini telah berlangsung sejak lama dalam pasang 
surut perkembangan masyarakat dan dinamika perkembangan ekonomi. Sampai 
saat ini, pengertian sektor informal sering dikaitkan dengan cirri-ciri utama 
pengusaha dan pelaku sektor informal, antara lain: kegiatan usaha bermodal 
utama pada kemandirian rakyat, memanfaatkan teknologi sederhana, pekerjanya 
terutama berasal dari tenaga kerja keluarga tanpa upah, bahan baku usaha 
kebanyakan memanfaatkan sumber daya lokal, sebagian besar melayani 
kebutuhan rakyat kelas menengah kebawah, pendidikan dan kualitas sumber 
daya pelaku tergolong rendah. 
Pembangunan ekonomi pada dasarnya di cerminkan oleh terjadinya 
aliran-aliran baru yang menyangkut arus pendapatandan manfaat (benefit) 
kepada masyarakat lokal, regional bahkan sampai tingkat nasional. Program 
pembangunan mendatangkan dampak berupa manfaat-manfaat positif atau juga 
berupa kemudarathan (kebanyakan) negative kepada masyarakat, terutama 
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kepada mereka yang tinggal disekitar kegiatan ekonomi sebagai penerima akibat 
(dampak) dari program pembangunan yang bersangkutan. Komunitas lokal harus 
mencari/mendapat peluang agar terdapat penyesuaian terhadap perubahan 
karena keadaan baru tersebut (Ahmadi 1995). 
Pembangunan dapat konseptualisasikan kedalam suatu proses 
perbaikan yang berkesinambungan atau suatu masyarakat atau suatu system 
masyarakat secara keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik. Rencana 
pembangunan atau pengembangan yang biasa dihasilkan oleh tenaga ahli atau 
konsultan pada umumnya berasal dari budaya atau latar belakang social yang 
berbeda dalam mengatasi permasalahan penting yang mereka temukan. 
Seyogyanya rencana pembangunan dimulai dengan mengenali potensi dan 
kebutuhan masyarakat penerima dan penanggung resiko. Dengan demikian 
kegiatan pembangunan yang menyangkut perencanaan, pembiayaan, 
pelaksanaan, dan pemantauan serta evaluasi, akan bertitik tolak dari keinginan 
dan kemampuan masyarakat penerima manfaat dan penanggung resiko itu 
sendiri. 
Perumusan kebijakan dan pemilihan prioritas yang tajam merupakan 
sarana untuk mengimplementasikan apa yang tercantum dalam perencanaan  
program pembangunan. Sasaran dari perencanaan pembangunan dapat 
dikelompokkan atas 3 sasaran umum yaitu: (1) efisiensi, (2) keadilan dan 
akseptabilitas masyarakat, dan (3) keberlanjutan (Iryanti, 2003). Pembangunan 
yang merupakan hasil perencanaan harus merupakan perwujudan keadilan dan 
melibatkan partisipasi masyarakat, sehingga masyarakat lokal dapat berperan 
aktif dalam proses perencanaan dan langkah-langkah pengawasan. 
Keberadaan dan kelangsungan kegiatan sektor informal dalam 
system ekonomi kontemporer bukanlah gejala negative, namun sebagai realitas 
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ekonomi kerakyatan yang berperan cukup penting dalam pengembangan 
masyarakat dan pembangunan nasional. Setidaknya ketika program 
pembangunan kurang mampu menyediakan peluang kerja untuk sementara 
dapat diredam lantaran tersedia lapangan kerja disektor informal. Begitupun 
ketika kebijakan pembangunan cenderung menguntungkan usaha skala besar, 
sektor informal kendati tampa dukungan fasilitas sepenuhnya dari Negara, dapat 
menyediakan subsidi sebagai penyedia barang dan jasa yang murah untuk 
mendukung kelangsungan hidup para pekerja usaha skala besar. Bahkan, ketika 
perekonomian nasional mengalami kemunduran akibat resesi, sektor informal 
mampu bertahan tampa membebani ekonomi nasional, sehingga roda 
perekonomian masyarakat tetap bertahan.  
Meskipun pertumbuhan ekonomi selama pembangunan jangka 
panjang pertama berkisar antara 5-8 persen per tahun, proporsi sektor pekerja 
sektor informal, khususnya diperkotaan cenderung meningkat. Pada tahun 1971 
proporsi pekerja sektor informal terhadap jumlah angkatan kerja dikota mencapai 
sekitar 25 persen. Angka ini meningkat menjadi sekitar 36 persen pada tahun 
1980 dan menjadi 42 persen pada tahun 1990. Sedangkan pada tahun 2000 
angka tersebut menjadi sekitar 65 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 
informal masi cukup dominan menyerap angkatan kerja khususnya diperkotaan. 
Selain itu perkembangan ekonomi belum dapat mengatasi persoalan klasik 
keterbatasan peluang kerja. Di satu segi sektor informal masih memegang 
peranan penting menampung angkatan kerja, terutama angkatan kerja yang 
masih belum berpengalaman atau angkatan kerja yang baru pertama kali masuk 
pasar. Keadaan ini dapat mempunyai dampak positif mengurangi tingkat 
pengangguran terbuka. Tetapi disegi lain menunjukkan gejala tingkat 
4 
 
produktifitas yang rendah, karena masih menggunakan alat-alat tradisional 
dengan tingkat pendidikan serta keterampilan yang relatif rendah. 
Mengingat peran sektor informal yang cukup positif dalam proses 
pembangunan, sudah sewajarnya nasib para pekerjanya dipikirkan. Beberapa 
kebijakan, baik langsung maupun tidak, untuk membantu pengembangan 
masyarakat melalui pembinaan kegiatan usaha disektor informal memang sudah 
dilakukan. Namun ada kecendrungan kegiatan ekonomi di sektor informal dan 
nasib para pekerja sektor informal belum banyak mengalami perubahan. Tampa 
bermaksud mengurangi arti pentingnya kebijakan yang telah ada, kebijakan yang 
telah biasa diberikan kepada pengusaha besar mungkin dapat dikurangi, 
kemudian prioritas diberkikan pada kegiatan sektor informal dan memihak pada 
kepentingan masyarakat. 
Akumulasi penduduk di kota-kota besar seperti halnya di Indonesia 
tersebut sering tidak diikuti dengan penyediaan kesempatan kerja yang formal 
yang luas. Hal ini memposisikan penduduk yang tidak mampu berkopetisi 
disektor formal, seperti penduduk dengan tingkat pendidikan dan keterampilan 
yang rendah, cenderung masuk kesektor informal. Mereka bekerja seadanya, 
pada lapangan usaha apa saja, tentunya jenis pekerjaan yang tidak 
membutuhkan keteranpilan dan pendidikan tinggi. 
Selanjutnya Maloney (1995) lebih jauh menjelaskan bahwa tingginya 
penduduk yang bekerja disektor informal, terutama di kota-kota besar dan 
menengah, merupakan akibat dari urbanisasi semu (pseudourbanization), yakni 
urbanisasi yang tidak diikuti dengan perkembangan ekonomi (industrialization) 
dan kesempatan kerja. Masalah yang muncul dari fenomena tersebut adalah 
penganggur terbuka, setengah penganggur, dan tenaga pekerja yang tidak 
dugunakan secara penuh. Hal ini tentu saja akan diikuti dengan meluasnya 
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berbagai kegiatan usaha sektor informal, setidaknya sebagai kegiatan usaha 
alternative agar dikota mereka tetap dapat survive. 
Dari pendapat Maloney (1995) ini perlu di kemukakan pula tentang 
kinerja usaha kecil sepertiyang digunakan oleh Sadler-Smith dkk, (2003) bahwa 
usaha kecil dikerajaan inggris terdapat hubungan antara perilaku manajerial 
(berdasarkan model kompetensi), gaya golongan pengusaha (berdasarkan teori 
Cavin dan Stevin) dan jenis perusahaan, begitupula yang dikemukakan oleh 
Raharjo (2003) yang mengembangkan kapasitas manajemen dan kewirausahaan 
pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pertanian bahwa aspek personal 
bersama-sama dengan fisik, ekonomi dan lingkungan institusi berpengaruh pada 
kewirausahaan petani. Studi menggambarkan bahwa dampak kewirausahaan 
para petani dalam proses pengambilan keputusan secara konsekuen 
menentukan hasil yang efisien. 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 
1997 lalu, yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Krisis 
moneter ini mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami resesi ekonomi. 
Krisis ini sangat berpengaruh negative terhadap hamper semua lapisan 
masyarakat dan hamper semua kegiatan ekonomi dalam negeri, namun 
demikian kegiatan usaha sektor informal dalam situasi tersebut malah menjamur. 
Hal ini merupakan indikator bahwa masyarakat membutuhkan keberadaan sektor 
ini. 
Secara struktural suatu gejala ekonomi mempengaruhi usaha melalui 
sisi perminataan (pasar output)  dan sisi penawaran (pasar input). Besarnya efek 
tersebut bervariasi menurut jenis kegiatan atau sektor/subsector, skala usaha, 
dan wilayah usaha (lokasi perusahaan dan lokasi pasar) yang berbeda. 
Perbedaan ini karena orientasi dan stuktur pasar output dan input, pola proses 
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produksi, dan jenis serta intensitas pemakaian output/bahan baku berbeda 
menurut kegiatan ekonomi yang berbeda. Oleh karenanya dampak dari suatu 
gejolak ekonomi terhadap usaha kecil dan menengah perlu dianalisis dari dua 
sisi, yakni sisi permintaan dan penawaran (Tambunan, 2002). 
Sektor informal terkesan susah diatur, penghambat lalu lintas, 
merusak keindahan dan kebersihan kota ditempat dimana mereka berusaha, 
anggapan ini harus dirubah dan diperlukan suatu pendekatan yang lebih 
manusiawi. Sektor informal merupakan bidang yang banyak ditekuni oleh orang 
yang berasal dari berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tidak tamat SD sampai 
yang berpendididan perguruan tinggi. Sampai sejauh mana hubungan tingkat 
pendidikan pada pekerjaan pada sektor ini, merupakan hal yang penting untuk 
diteliti. Dikatakan demikian karena menurut Standing (1981), untuk mengukur 
pemamfaatan angkatan kerja, salah satu faktor yang harus diperhatikan adalah 
kesesuaian atara tingkat pendidikan seseorang dengan lapangan kerja yang 
ditekuninya. Kalau tidak sesuai akan menimbulkan Underemployment ialah orang 
yang bekerja dibawah kemampuan yang dimilikinya, selanjutnya hal tersebut 
akan mempengaruhi tingkat produktivitas dan pendapatan. Keadaan ini tidak 
terlepas semakin kompleks penciptaan lapangan kerja di kota besar seperti 
Makassar khususnya di Kab. Sinjai. 
Di beberapa Negara sedang berkembang (developing countries) 
sektor usaha kecil umumnya menyerap banyak tenaga kerja, pertumbuhan 
sektor informal yang pesat seiring dengan pertumbuhan penduduk diperkotaan 
menyebabkan tanah, perumahan, dan fasilitas lainnya semakin mahal. Kelompok 
masyarakat yang berpendapat rendah yang umumnya terdiri dari pekerja sektor 
informal yang kebanyakan terdiri dari para urbanit, mencari daerah-daerah yang 
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terjangkau oleh keadaan ekonominya, akhirnya mereka berkonsentrasi pada 
daerah-daerah selanjutnya “daerah kumuh” (Widianto, 2003). 
Polemik tentang prospek sektor informal yang terus berlangsung 
disertai pesatnya penambahan jumlah tenaga kerja yang masuk ke sektor 
tersebut, mengindikasikan perlunya sebuah studi yang secara mendalam 
menelaah perkembangan, prospek dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
sektor informal, terlebih dengan adanya krisis moneter yang terjadi sejak 
pertengahan 1997, perkembangan, prospek dan kemampuan untuk bertahan 
sektor informal sampai sekarang menarik untuk dikaji lebih mendalam. 
Sehubungang dengan hal tersebut diatas, studi ini berusaha 
memaparkan kegiatan pekerja disektor informal dan pengembangan kegiatan 
usaha informal dan menyediakan pemikiran untuk pembinaan sektor informal dan 
pengembangan kegiatan usaha informal, termasuk dalam rangka memberikan 
perlindungan bagi pekerjanya. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pengusaha Sektor Informal di 
Kabupaten Sinjai “. 
1.2   Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Apakah umur, pendidikan yang ditamatkan,  pengalaman kerja, jam 
kerja, modal kerja dan jumlah pekerja mempengaruhi tingkat pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai ? 
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1.3   Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh umur, pendidikan yang ditamatkan, 
pengalaman kerja, jam kerja, modal kerja dan jumlah pekerja terhadap tingkat 
pendapatan pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai. 
1.4   Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan pendapatan sektor informal. 
2. Bagi pekerja di sektor informal penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 
masukan agar para pengusaha di sektor informal dapat meningkatkan 
pendapatan mereka. 
3. Bagi para pengambil kebijakan (decision maker) penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan dalam mengambil kebijakan untuk mengatur 
para pengusaha di sektor informal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.   Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Sektor Informal  
Konsep sektor informal oleh Afrida (2003) dikemukan sebagai status 
hubungan kerja yang terdiri atas pekerja mandiri dengan bantuan tenaga lepas, 
dan pekerja keluarga tanpa bayaran. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
sektor informal biasanya para ahli di gunakan untuk menunjukkan sejumlah 
kegiatan yang berskala kecil, dengan alasan bahwa dalam hal ini di anggap 
sebagai manifestasi atau pernyataan dari pertumbuhan tenaga kerja di negara 
berkembang, di mana mereka yang memasuki kegiatan yang berskala kecil di 
kota-kota terutama bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapaatn 
daripada memperoleh keuntungan. Seperti menurut (Squire : 1986) bahwa sektor 
informal bisa di artikan sebagai “mereka yang bekerja sendiri ataupun usaha 
yang mempunyai pekerja kurang dari lima orang”.  
Batasan lain di kemukakan oleh Sethurman (ILO : 1981) merumuskan 
definisi sektor informal sebagai berikut: “Sektor informal terdiri dari unit usaha 
berskala tinggi yang memproduksi serta mendistribusikan barang dan jasa 
dengan mempunyai tujuan poko menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan 
bagi dirinya masing-masing dan dalam usahanya itu di batasi oleh faktor modal 
dan keterampilan”.Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kehadiran sektor 
informal dalam aktivitas ekonomi tidak semata-mata di sasarankan kepada 
peluang kesempatan investasi, melainkan juga dorongan untuk menciptakan 
kesempatan kerja bagi dirinya. Jadi dalam teori neoklasik permintaan terhadap 
komoditi atau jasa yang menggunakan tenaga kerja tersebut (employment as a 
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deviced demand), maka di sektor informal penciptaan kesempatan kerja di 
dorong oleh penawaran jasa tenaga kerja sendiri (supply induced employment 
creation).  
Sektor informal dalam hal ini adalah seseorang yang bekerja dengan 
mengadakan sendiri pekerjaan dengan modal kecil, peralatan, perlengkapan, 
omzet penjualan di tanggung sendiri. Kegiatan tidak terikat waktu, tempat serta 
pendapatan yang tidak menentu. Pada umumnya tidak mempunyai tempat 
permanen, terpisah atau bahkan satu dengan tempat tinggalnya, tidak terikat 
oleh waktu, pekerja dan yang bekerja atas dasar kekeluargaan dan tidak terikat 
oleh peraturan-peraturan atau ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah dan umumnya dilakukan mereka sendiri untuk melayani masyarakat 
yang berpendapatan rendah.  
2.1.2  Ciri-ciri Usaha Yang Tergolong Dalam Sektor Informal  
Kegiatan usaha pada umumnya sederhana, tidak tergantung pada 
kerja sama banyak orang dan sistem pembagian kerja yang tidak begitu ketat. 
Dengan demikian, dapat dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau usaha 
bersama antara beberapa orang atas kepercayaan tanpa perjanjian tertulis.  
Skala usaha relatif kecil, modal usaha, modal kerja, dan omzet penjualan pada 
umunya kecil serta dapat dilakukan secara bertahap. Usaha sektor informal 
umumnya tidak mempunyai izin usaha seperti halnya dalam  bentuk firma atau 
perseroan terbatas. Untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada di 
perusahaan formal. Seseorang dapat memulai dan melakukan sendiri usaha di 
sektor informal asal di ada keinginan dan kesediaan untuk bekerja. Seseorang 
relatif lebih mudah tergantung bekerja dengan orang lain di sektor informal, 
misalnya karena persahabatan atau hubungan keluarga, walaupun keikutsertaan 
seseorang tersebut mungkin tidak menambah hasil keseluruhan. Tingkat 
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penghasilan di sektor informal umumnya rendah walaupun tingkat keuntungan 
kadang-kadang cukup tinggi, akan tetapi karena omzet relatif kecil, keuntungan 
absolut umumnya menjadi kecil. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha 
lain sangat kecil. Kebayakan usaha-usaha sektor informal berfungsi sebagai 
produsen atau penyalur kecil yang langsung melayani konsumen atau pemakai. 
Pendeknya jalur tersebut justru membuat resiko usaha menjadi relatif lebih besar 
dan sangat terpengaruh pada perubahan-perubahan yang terjadi pada 
konsumen. Usaha sektor informal sangat beraneka ragam seperti pedagang kaki 
lima, pedagang kecil, tukang loak, buruh bangunan, serta usaha-usaha rumah 
tangga seperti pembuat tempe, pembuat kue, pembuat es keliling, penjahit dan 
lain-lain. Ciri-ciri lain pada sektor informal adalah mudahnya menyerap tenaga 
kerja karena tidak mempunyai persyaratan penerimaan, seperti pendidikan 
formal maupun informal serta modal yang besar. Untuk dikatakan bahwa sektor 
informal, baik secara informal maupun tidak langsung mampu memperbaiki 
kesejahteraan bagi para kaum ekonomi lemah dan juga dapat menambah 
distribusi pendapatan nasional 
2.1.3   Hubungan Umur Terhadap Pendapatan 
 Penduduk Indonesia termasuk dalam struktur umur muda, ini dapat 
dilihat dari bentuk piramida penduduk Indonesia. Meskpun pertambahan 
penduduk dapat ditekan tetapi penawaran tenaga kerja semakin tinggi karena 
semakin banyaknya usia penduduk yang memasuki usia kerja dengan demikian 
penawaran tenaga kerja juga bertambah. Umur mempunyai hubugan terhadap 
responsibilitas seseorang akan penawaran tenaga kerjanya. Selama masih 
dalam usia produktif, karena semakin tinggi usia seseorang semakin besar 
tanggung jawab yang harus ditanggung. meskipun pada titik tertentupenawaran 
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akan menurun seiring dengan usia  yang makin bertambah tua (Payaman J.S. 
1998). 
2.1.4   Hubungan Pendidikan Terhadap Pendapatan 
Pendidikan diharapkan dapat mengatasi keterbelakangan ekonomi 
lewat efeknya pada peningkatan kemampuan manusia dan motivasi manusia 
untuk  berprestasi. Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam 
proses produksi, yaitu tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena 
kwalitasnya.  Hal ini akan mendorong peningkatan out put yang diharapkan pada 
akhirnya dapat meningkatkan kesejahtraan keluarga. Titik singgung antara 
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi adalah produktivitas tenaga kerja, dengan 
asumsi  bahwa semakin tinggi mutu pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula produktifitasnya, dan semakin tinggi pula pengaruh terhadap pendapatan 
keluarga (Ananta,1993). 
2.1.5    Hubungan Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan 
Menurut Rangkuti (1995), pengalaman adalah seseorang yang telah 
menekuni pekerjaannya selama beberapa tahun. Seseorang nelayan yang telah 
menekuni pekerjaannya 15 sampai 30 tahun, dapat dianggap nelayan yang 
berpengalaman dan dapat dijadikan pawang. 
Menurut Buwono (1993), pada usaha pertambakan, penerapan 
pemeliharaan intensif bukan hanya pada segi teknis pemeliharaannya, tetapi 
sistem pengelolaannya juga baik dari sumber daya manusianya maupun 
permodalannya perlu diusahakan secara intensif. Sumber daya manusia, 
khususnya teknisi dan staf ahli, merupakan salah satu kunci penting dalam 
pengembangan perusahaan, karena menentukan tinggi rendahnya produksi 
yang dipelihara dan berperanan penting dalam menerapkan strategi 
pemeliharaan yang berwawasan lingkungan. Untuk mencapai sasaran tersebut di 
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atas, setiap personil industri per-udangan perlu menambah pengetahuan dan 
ketrampilan yang berkaitan dengan masalah pemeliharaan Udang, baik teknis 
pemeliharaan, teknis pemilihan lahan yang cocok, teknis pengelolaan 
permodalan maupun cara pencegahan masalah penyakit di tambak. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), input tenaga kerja terdiri 
dari kuantitas tenaga kerja dan ketrampilan angkatan kerja. Kualitas input tenaga 
kerja, yaitu keterampilan, pengetahuan, dan disiplin angkatan kerja, adalah satu-
satunya  unsur penting dari pertumbuhan ekonomi. Barang-barang modal, dapat 
digunakan dan dirawat secara efektif hanya oleh tenaga-tenaga kerja yang 
terampil dan terlatih. 
Menurut Rosyidi (2002), kecakapan (skill) yang menjadi faktor 
produksi disebut orang dengan sebutan entrepreneurship. Jelas sekali 
entrepreneurship ini merupakan faktor produksi yang intangible (tak dapat 
diraba), tetapi sekalipun demikian tak syak lagi peranannya justru amat 
menentukan. Entrepreneurship atau skill ini adalah amat penting peranannya 
sehubungan dengan hasil yang akan dihasilkannya dan juga merupakan faktor 
produksi yang justru paling menentukan didalam perkembangan perekonomian 
masyarakat. Faktor penentu produktivitas dari modal manusia merupakan istilah 
ekonom untuk pengetahuan dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. Modal manusia meliputi keahlian-
keahlian yang diperoleh, juga pelatihan-pelatihan kerja (Mankiw, 2001). Masih 
menurut Gitosudarmo (1999), akibat bertambahnya pengalaman didalam 
mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, dapat 
menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang. Hal ini adalah logis karena 
dengan bertambahnya pengalaman seseorang didalam mengerjakan pekerjaan 
itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan lebih baik 
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serta lebih efisien. Kekeliruan yang telah diperbuatnya dapat diketahui dan untuk 
selanjutnya tidak diulang lagi terhadap kesalahan yang sama. Jadi, apabila 
pengalaman kerja meningkat dan mencapai dua kali lipat dari semua maka akan 
terdapat suatu penurunan biaya produksi per unit yang cukup berarti besarnya. 
Menurut Ahyari (1999), terdapat empat klasifikasi tenaga kerja yaitu: a) tenaga 
kerja ahli dan terlatih; b) tenaga kerja ahli tetapi belum terlatih; c) tenaga kerja 
tidak ahli tetapi terlatih; d) tenaga kerja tidak ahli dan tidak terlatih. Dimaksudkan 
dengan tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja dengan bekal pendidikan 
formal tertentu atau pendidikan ahli yang lain. Sedangkan yang dimaksud 
dengan tenaga kerja terlatih merupakan tenaga kerja yang telah mempunyai 
pengalaman kerja tertentu dalam jangka waktu tertentu pula (misalnya lima 
tahun).  
Penduduk yang bertambah dari waktu kewaktu dapat menjadi 
pendorong atau penghambat perklembangan ekonomi. Penduduk yang 
belrtambah lakan memperbesar jumlah tenaga kerja yang memungkinkan 
Negara menambah kapasitas produksi. Disamping  itu, sebagai akibat 
pendidikan, latihan,dan pengalaman kerja maka keterampilan penduduk akan 
selalu meningkat. Hal ini menyebabkan produktifitas bertambah dan selanjutnya 
menimbulkan pertambahan produksi yang lebih cepat dari pertambahan tenaga 
kerja ( sukirno,2006). Suatu aspek yang juga menjadi akar kemniskinan nelayan 
adalah rendahnya pengalaman kerja. Dengan demikian,kurangnya pengalaman 
beradampak pada pemahaman proses  penangkapan  dan pemanfaatan  
hasiltangkapan.banyak sekali nelayan yang mengambil jalan pintas untuk 
mendapatkan hasil yang lebih besar seperti menggunakan bom ikan/dinamik 
atauracun. Para neayan tidak perna memikirkan dampak di masa depan yang 
dapat terjadi bahwa ikan yang di bom atau racun secara alamiah akan merusak 
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ekosistem laut yang berakibat pada hilangnya bibit-bibit ikan. Sedangkan dari  
aspek pasca penangkapan, nelayan tdk mempunyai inovasi produksi ikan 
sehingga berdampak pada nilai jual hasil tangkapan. Mereka  lebih memiih 
menjual langsung  kepada perusahaan atau pengepul ikan meskipun dengan 
nilai yang sangat rendah (mukaffi,2003). Menurut barus (2001), produktifitas 
nelayan yang rendah umumnya diakibatkan oleh rendahnya  pengalaman dan 
pengetahuan serta penggunaan alat penangkapan maupun perahu yang masih 
sederhana sehingga efektifitas dan efisiensi alat tangkap dan penggunaan 
faktor2 produksi lainnya belum optimal. Keadaan ini sangat berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diterima oleh nelayan dan pada akhirnya 
berpengaruh pula pada tingkat kesejahtraan nelayan. 
2.1.6   Hubungan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 
Dari berbagai faktor produksi yang dikenal, capital dan labor 
merupakan dua faktor produksi yang terpenting. Capital adalah seperangkat 
peralatan yang digunakan oleh pekerja. Labor adalah waktu yang dihabiskan 
untuk bekerja. Fungsi produksi mencerminkan teknologi yang ada karena secara 
implicit menunjukkan cara mengubah capital dan labor menjadi output. Jika 
ditemukan cara produksi yang lebih baik, akan diperoleh lebih banyak output dari 
penggunaan capital dan labor yang jumlahnya sama. Dengan berubahnya waktu 
terjadi perubahan dalam supply faktor produksi maupun teknologi, output yang 
dihasilkan juga akan berubah. Semakin meningkat kuantitas labor dan capital 
akan semakin banyak output yang dihasilkan (Herlambang dkk, 2002). Masih 
menurut Herlambang dkk (2002), perusahaan menghasilkan lebih banyak output 
jika memiliki lebih banyak mesin atau jika pekerjanya bekerja lebih lama. Dari sisi 
jam kerja, rumah tangga tani memanfaatkan waktu siang, sedangkan rumah 
tangga nelayan dalam penangkapan ikan pada umumnya malam hari, kecuali 
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nelayan yang mengusahakan budi daya ikan laut dan jenis produk lainnya. 
Ketergantungan hidup nelayan terhadap musim sangat tinggi, karena tidak setiap 
saat nelayan bisa turun melaut, terutama pada musim ombak yang bisa 
berlangsung sampai lebih dari satu bulan. Akibatnya, hasil tangkapan menjadi 
terbatas. Selain itu rendahnya teknologi penangkapan yang dimiliki nelayan serta 
masih banyaknya nelayan yang belum memiliki peralatan tangkap, semakin 
memojokkan nelayan dalam kondisi kemiskinannya. Menurut Miller dan Roger 
(2000), produksi merupakan konsep arus. Apa yang dimaksud konsep arus (flow 
concept) disini adalah produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-
tingkat output per unit periode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa 
diasumsikan konstan kualitasnya. Pemakaian sumber daya dalam suatu proses 
produksi juga diukur sebagai arus. Modal dihitung sebagai sediaan jasa, 
katakanlah mesin, per jam; jadi bukan dihitung sebagai jumlah mesinnya secara 
fisik. Menurut Masyhuri (1999), Pada umumnya penangkapan ikan lepas pantai 
yang dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan lebih jauh dari daerah sasaran 
tangkapan ikan mempunyai banyak kemungkinan memperoleh hasil tangkapan 
(produksi) yang lebih banyak dan tentu memberikan pendapatan lebih besar 
dibandingkan dengan penangkapan ikan dekat pantai. Istilah produktivitas 
(productivity) mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang bisa dihasilkan 
seorang pekerja per-jam kerja (Mankiw, 2001) 
2.1.7  Hubungan Modal Kerja Terhadap Pendapatan 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada 
hasil produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-alat 
mesin produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka pendapatan 
juga akan meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal 
sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung 
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pada produksi. Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di 
tabung dan di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan 
pendapatan dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan 
dan bahan baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas 
seluruh barang modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan 
terjadinya peningkatan output di masa mendatang (Todaro,1998). 
Menurut Mubyarto (1973) modal adalah barang atau uang yang 
secara bersama – sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
barang yang baru. Pentingnya peranan modal karena dapat membantu 
menghasilkan produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja 
juga menaikkan produktivitas produksi. 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil 
tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut 
: Modal Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi 
dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya 
jumlah produksi. Modal Lancar : Adalah modal memberikan jasa hanya sekali 
dalam proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain 
sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, 
dimana modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan 
untuk memproduksi lebih lanjut”. 
Modal merupakan kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau 
suatu kegiatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya-
biaya yang terjadi selama proses produksi. Menurut Todaro(1994), akumulasi 
modal merupakan bagian dari pendapatan nasional atau pengeluaran 
(expenditure) yang digunakan untuk memproduksi baik barang modal maupun 
barang untuk konsumsi dalam waktu tertentu. Akumulasi modal dapat terjadi 
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apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali dengan 
tujuan memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari.  Beda halnya 
dengan Jhingan (1983), ia berpendapat bahwa modal berarti persediaan faktor 
produksi yang secara fisik dapat direproduksi.  Apabila stok modal naik dalam 
batas waktu tertentu, hal ini disebut akumulasi modal. 
Nurkles dalam Jhingan menyebutkan makna pembentukan modal 
adalah masyarakat tidak melakukan keseluruhan kegiatannya saat ini sekedar 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi 
mengarahkan sebagian daripadanya untuk pembuatan barang modal, alat-alat 
dan perlengkapan, mesin, fasilitas pengangkutan, dan pabrik dalam arti 
pembentukan modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang modal 
yang dapat menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan nasional. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya pembentukan modal adalah 
rendahnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan rendahnya tabungan 
yang sangat penting dalam pembentukan modal. Rendahnya produktivitas yang 
berakibat laju pertumbuhan pendaptan nasional, tabungan, dan pembentukan 
modal menjadi rendah, alasan kependudukan yang sangat tinggi akan 
menyebabkan pendapatan perkapita yang menurun dan akan terjadi kekurangan 
dana dan akumulasi modal dalam pembiayaan pembangunan, dan kekurangan 
peralatan modal serta keterbelakangan teknologi.   
2.1.8 Peran Perekonomian Masyarakat Bagi Pertumbuhan Ekonomi 
Wilayah 
Wilayah merupakan suatu area geografis yang mempunyai ciri-ciri 
tertentu dan merupakan media bagi segala sesuatu untuk berlokasi dan 
berinteraksi. Berdasarkan ini, wilayah didefinisikan, dibatasi dan digambarkan 
berdasarkan ciri atau kandungan area geografis tersebut. Selanjutnya dikatakan 
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bahwa cirri dan kandungan area geografis yang digunakan untuk mendefinisikan 
wilayah masih tetap merupakan hal yang terus diperdebatkan dan belum tercapai 
konsensus. Oleh karena itu, ahli ekonomi dan pengembangan wilayah sepakat 
bahwa ciri-ciri dan kandungan area geografis yang digunakan untuk 
mendifinisikan suatu wilayah haruslah mencerminkan tujuan analisis atau tujuan 
penyusunan kebijaksanaan pengembangan wilayah. Atas dasar consensus 
diatas, maka didalam pengembangan wilayah perlu dipahami pengertian 
perencanaan wilayah agar arah dan maksud perencanaan pembangunan dalam 
suatu daerah atau wilayah dapat secara lebih baik tercapai dan tidak 
menimbulkan ketimpangan didalam wilayah itu sendiri atau antar wilayah 
(Priyono, 1999). 
Maloney (1995) mendifinisikan wilayah sebagai kesatuan area 
geografis yang menggambarkan hubungan ekonomi, administrasi, formulasi dan 
implementasi dari perbuatan perencanaan dan kebijakan masyarakat dengan 
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat diwilayah tersebut. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa perencanaan wilayah merupakan proses 
memformulasikan tujuan-tujuan sosial dan pengaturan ruang untuk kegiatan-
kegiatan dalam rangka untuk mencapai tujuan ekonomi sosial tersebut. Unsur 
spasial merupakan dasar bagi seorang perencana wilayah dalam membuat suatu 
rencana sektoral, serta program-program pembangunan wilayah. Secara 
konseptual (Glasson 1990) membedakan wilayah menjadi Wilayah Homogen, 
yaitu wilayah yang dibatasi oleh kesamaan ciri-ciri baik yang bersifat geogafis, 
ekonomi, sosial maupun politik, sehingga apabila terjadi suatu perubahan dari 
suatu bagian wilayah akan mendorong terjadinya perubahan keseluruhan aspek 
wilayah. Wilayah Nodal, yaitu wilayah yang dilandasi oleh adanya faktor 
heterogenitas akan tetapi antara satu sama lain saling berhubungan erat secara 
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fungsional. Struktur wilayah ini dapat digambarkan sebagai suatu sel hidup 
yangmemiliki satu wilayah inti (pusat metropolis) dan beberapa wilayah pinggiran 
(periferi, hinterland) yang merupakan bagian sekelilingnya yang bersifat 
komplementer terhadap intinya dan dihubungkan oleh pertukaran informasi 
secara intern. Wilayah Administrasi, yaitu wilayah yang dibatasi oleh kesatuan 
adminstrasi politis penduduk dari suatu wilayah, jadi batas wilayah ini tidak 
ditentukan oleh derajat interaksi ataupun homogenitas antar komponen wilayah. 
Wilayah Perencanaan, yaitu wilayah yang mempunyai keterkaitan fungsional 
antar bagian-bagian penyusunnya (yang membentuk suatu sistem), baik 
berkaitan dalam biofisik/ekologis (ekosistem) maupun  sosial ekonomi. Pada 
wilayah terdapat sifat-sifat tetentu yang alamiah, perlu perencanaan secara 
integral dalam pengembangan dan pembangunannya sehingga dapat 
memberikan solusi dari permasalahan regional yang dihadapi. wilayah ini dapat 
mencakup lebih dari satu wilayah administrasi. 
Dengan memahami konsep wilayah diharapkan para perencana 
dalam melakukan pendekatan lebih memperhatikan komponen-komponen 
penyususun wilayah tersebut yang saling berinteraksi dan mengkombinasikan 
potensi  masing-masing komponen sehigga tercipta suatu strategi 
pengembangan dan pembangunan wilayah yang baik dan terarah. 
Pembangunan wilayah bertujuan untuk mencapai pertumbuhan 
pendapatan perkapita yang cepat, menyediakan dan memperluas kesempatan 
kerja, memeratakan pendapatan, memperkecil disparitas kemakmuran antar 
daerah/regional serta mendorong transformasi perekonomian yang seimbang 
antara sektor pertanian dan industry melalui pemanfaatan sumberdaya alam 
yang tersedia tapi dengan tetap memperhatikan aspek kelestariannya (Todaro, 
2000). Pada hakekatnya pembangunan wilayah bertujuan untuk menciptakan 
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berbagai alternatif yang lebih baik bagi setiap anggota masyarakatnya guna 
mencapai cita-citanya. Penciptaan berbagai alternatif tersebut dicirikan oleh 
adanya proses transformasi ekonomi dan struktural melalui peningkatan 
kapasitas produksi dan produktifitas rata-rata tenaga kerja, peningkatan 
pendapatan, penurunan disparitas pendapatan, perubahan sturktur distribusi 
kekuasaan antar golongan masyarakat kearah yang lebih adil, serta transformasi 
kultural dan tata nilai. Perubahan yang terjadi diharapakan lebih mengarah 
kepada perbaikan mutu hidup dan kehidupan masyarakat. 
Pembangunan wilayah yang berkelanjutan dapat memberikan 
manfaat yang optimal bagi kepentingan masyarakat umum maupun lokal (base 
community). Dalam pengelolaannya sumberdaya alam seyogyanya 
pertimbangan ekonomi dan lingkungan berada dalam keadaan seimbang agar 
kelestarian sumberdaya dapat terpelihara dan terjadinya misalokasi sumberdaya 
dapat dihindari (Firnandi, 2005). Pembangunan wilayah yang berkelanjutan 
berdasarkan adanya kenyataan keterbatasan kemampuan sumberdaya alam, 
sedangkan kebutuhan manusia terus meningkat. Kondisi seperti ini 
membutuhkan suatu strategi pemanfaatan sumberdaya yang lebih efektif dan 
efisien. Pembangunan berkelanjutan menitik beratkan tanggung jawab moral 
dalam memberikan kesejahteran bagi generasi yang akan datang. Dengan 
demikian permasalahan utama yang dihadapi dalam pembangunan wilayah 
adalah bagaimana memperlakukan alam dengan kapasitasnya yang terbatas dan 
mengalami degradasi baik karena faktor alam sendiri maupun faktor intervensi 
manusia. 
Konsep pembangunan menurut Todaro (2000) adalah pembangunan 
harus memenuhi tiga komponen dasar yang dijadikan sebagai basis konseptual 
dan pedoman praktis dalam memahami pembangunan yang paling hakiki yaitu 
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kecukupan (sistanance), jati diri (self esteem), serta kebebasan (freedom). 
Konsep pembangunan berkelanjutan dengan tetap memperhatikan generasi 
yang akan datang, pertama kali digunakan oleh Komisi Pembangunan dan 
Lingkungan Dunia (World Commision on Environtment and Development) atau 
The Brundland Commision pada tahun 1987. Hal terpenting yang perlu mendapat 
perhatian bukan pada perbedaan interpretasi pembangunan yang berkelanjutan 
tersebut namun lebih terfokus pada hal-hal yang yang merupakan implikasi dri 
pelaksanaan pembangunan. Syaifuddin, dkk (1995) mengemukakan bahwa 
pelaksanaan pembangunan tidak akan membawa hasil apabila dalam proses 
pembangunan tersebut tidak terjadi integrasi tiga poin utama yaitu ekonomi, 
ekologi, dan sosiologi.  
Dari aspek ekonomi, pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk 
memaksimalkan kesejahteraan manusia melalui pertumbuhan ekonomi dan 
efisiensi pembangunan capital dalam keterbatasan dan kendala sumberdaya dan 
teknologi. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui upaya perencanaan 
pembangunan secara komprehensif dengan tetap berpijak pada tujuan-tujuan 
jangka panjang. Selain itu perlu adanya pengurangan eksploitasi sumberdaya 
secara berlebihan dan menghindari dampak yang mungkin timbul dari eksploitasi 
sumberdaya dengan memberikan harga kepada sumberdaya (pricing) dan biaya 
tambahan (charge). Dengan demikian sasaran ekonomi dalam pembangunan 
berkelanjutan adalah peningkatan ketersediaan dan kecukupan kebutuhan 
ekonomi (growth), kelestarian asset dalam arti efisiensi pemanfaatan 
sumberdaya yang ramah lingkungan, berkeadilan bagi masyarakat pada masa 
kini dan yang akan datang. 
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Aspek ekologis  disarkan pada pertimbangan bahwa perubahan 
lingkungan akan terjadi dimasa yang akan datang dan dipengaruhi oleh aktifitas 
manusia.  
Pandangan kologis didasarkan pada 3 prinsip utama,  yang pertama 
yaitu Aktivitas ekonomi yang dilakukan manusia adalah tidak terbatas dan 
berhadapan dengan ekosistem yang terbatas. Kerusakan lingkungan dan polusi 
yang ditimbulkannya akan mempengaruhi live support system. Yang kedua 
Aktivitas ekonomi yang lebih maju seiring dengan pertumbuhan populasi akan 
meningkatkan kebutuhan akan sumberdaya alam dan tingginya produksi limbah 
(waste) yang dapat merusak lingkungan karena melebihi daya dukung 
ekosistem, dan yang ketiga yaitu, Pembangunan yang dilakukan dalam jangka 
panjang akan berdampak pada kerusakan lingkungan yang irreversible. 
Dari aspek sosiologi, bagaimana yang dikemukakan oleh Tambunan 
(1998), bahwa pembangunan berkelanjutan lebih ditekankan pada 
pemberdayaan organisasi sosial masyarakat yang ditujukan untuk pengelolaan 
sumberdaya alam yang mengarah kepada berkelanjutan. Pendekatan partisipatif 
masyarakat dalam pembangunan dilakukan dengan menciptakan kesadaran 
masyarakat pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia, penghargaan 
terhadap bentuk kelembagaan dan organisasi sosial masyarakat sebagai satu 
sistem control terhadap jalannya pembangunan, pengembangan nilai-nilai 
masyarakat tradisional yang mengandung keutamaan dan kearifan serta 
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam berorganisasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dan 
kemajuan pembangunan tidak akan tercapai tanpa adanya keterpaduan ketiga 
aspek tersebut yaitu akan mencakup pertumbuhan dan efisiensi yang dapat 
diukur dengan kriteria materi (monetary value), ekologi atau lingkungan 
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mencakup keutuhan ekosistem, daya dukung lingkungan dan konservasi sumber 
daya alam, dan sosial mencakup keadilan, keterpaduan kehidupan sosial, 
partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. 
Selanjutnya dikemukakan oleh Firnandi (2001) bahwa, dalam 
kerangka tiga dimensi pembangunan berkelanjutan akan terjadi interaksi yang 
kuat dan tolak angsur (trade off) antara dimensi spasial, dimensi temporal dan 
dimensi kesejahteraan yang masing-masing memiliki perbedaan karakteriristik. 
Hakekat pembangunan wilayah adalah menciptakan keadaan dimana 
terjadinya alternatif nyata yang lebih banyak dari setiap anggota masyarakat 
untuk mencapai aspirasinya yang paling humanistik. Penciptaan alternative 
dicirikan oleh adanya peningkatan kapasitas produksi dan pendapatan, 
penurunan disparitas pendapatan, peningkatan produktivitas tenaga kerja, 
perubahan stuktur distribusi kekuasaan antar golongan masyarakat kearah yang 
lebih adil, transformasi structural dan tata nilai (virtue), yang akhirnya perubahan 
tersebut mengarah pada perbaikan mutu hidup dan kehidupan masyarakat. 
Tingkat kesejahteraaan dicerminkan oleh semakin banyak tesedianya 
kebutuhan fisik yang dibarengi dengan perbaikan mutu kehidupan yang meliputi 
mutu lingkungan fisik, pola konsumsi, rasa aman, tersedianya alternative jenis 
pekerjaan yang dapat dimasuki. Dengan demikian upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat akan dapat tercapai dan semakin terbukanya 
kesempatan dari masyarakat untuk melakukan pengembangan diri. 
Pembangunan wilayah pada hakekatnya merupakan suatu perubahan atau 
pelaksanaan pembangunan nasional yang dilaksanakan disuatu wilayah yang 
harus disesuaikan dengan kondisi dan potensi lingkungan yang terdapat 
didaerah tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi 
tersebut tidak hanya terbatas pada potensi fisik saja, melainkan juga meliputi 
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berbagai aspek lainnya yang meliputi sosial, budaya dan politik. Dengan 
demikian, pembangunan wilayah merupakan bagian dari pembangunan nasional 
yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi disuatu 
wilayah berdasarkan pertimbangan kondisi setempat dan ditunjukkan untuk 
memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Dalam konteks pertumbuhan regional pada umumnya dapat terjadi 
sebagai akibat dari penentu-penentu endogen maupun eksogen, yakni faktor-
faktor diluar daerah, atau kombinasi keduanya. Penentu-penentu penting yang 
berasal dari dalam daerah meliputi distribusi faktor produksi seperti tanah, tenaga 
kerja dan modal. Sedangkan salah satu penentu eksternal yang penting adalah 
tingkat permintaan dari daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh 
daerah tersebut. Di sisi lain pertumbuhan regional terjadi tidak dapat menyebar 
secara merata dan bersamaan diseluruh wilayah. Hal ini disebabkan adanya 
keragaman antar wilayah terutama keragaman dalam potensi sumberdaya alam, 
teknologi dan kelembagaan. Selain itu pertumbuhan ekonomi yang terjadi akan 
saling berinteraksi antar wilayah, baik interaksi yang menguntungkan maupun 
yang merugikan. Dengan demikian dalam penelaahan pembangunan wilayah 
terutama yang menyangkut dengan pusat-pusat pertumbuhan dan wilayah 
pendukungnya, perlu diketahui adanya hubungan antara pusat pertumbuhan 
dengan daerah hinterlandnya  dalam ruang lingkup kegiatan sosial ekonomi yang 
tercermin dari adanya arus perpindahan orang, barang dan jasa. Hubungan yang 
terjadi tersebut dapat menguntungkan (spread effect) maupun merugikan 
(backwash effect) terhadap Hinterland  sebagai akibat pertumbuhan suatu 
wilayah. Salah satu  penyebab dari ketimpangan sosial ekonomi antar wilayah 
adalah struktur tata ruang yang memusat. Dalam struktur tata ruang yang 
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demikian, kota bertindak sebagai inti sedangkan desa sebagai wilayah pheripheri  
(wilayah pinggiran yang mengelilingi inti). 
Manusia mempunyai sifat dasar ingin selalu mencari manfaat dan 
kenyamanan yang terbaik baik dirinya ataupun kelompoknya. Suatu kelompok 
masyarakat akan lebih suka bermukim didaerah yang mempunyai kesuburan 
baik untuk produksi atau tempat aygn mempunyai akses yang mudah untutuk 
mendapatkan pekerjaan, fasilitas sosial seperti rumah sakit, hiburan dan lain-lain. 
Semakin tingi ketersediaan faktor ini semakin mudah masyarakat untuk 
mendapatkan kebutuhan hidupnya dan semakin menarik pila daerah tersebut 
untuk tempat bermukim. 
2.1.9 Tantangan Sektor Informal dan Peluang 
Tantangan yang dihadapi sektor informal  saat ini dan dimasa yang 
akan datang, terutama dalam aspek-aspek berikut ini, yang pertama Persaingan 
Makin Bebas yaitu, dengan diterapkannya sistem pasar bebas dengan pola atau 
sistem persaingan yang berbeda dan intensifitas yang lebih tinggi, ditambah lagi 
dengan perubahan teknologi dan selera masyarakat akibat pendapatan 
masyarakat yang terus meningkat, maka setiap pengusaha disektor informal, bak 
disektor industri manufaktur, sektor perdagangan, maupun sektor jasa ditantang 
apakah mereka sanggup menghadapi usaha mereka dengan semua perubahan 
ini. Misalnya, dengan makin banyaknya orang yang menyukai fast food service, 
maka pemilik-pemilik warung dan rumah makan tradisional harus memikirkan 
strategi agar mereka tetap dapat bertahan dipasar yang sama (walaupun didalam 
segmen yang berbeda). Yang kedua Perkembangan Pesat Teknologi yaitu, 
perubahan teknologi mempengaruhi ekonomi atau dunia usaha, dari dunia sisi, 
yakni sisi penawaran dan sisi permintaan. Dari sisi penawaran, perkembangan 
teknologi mempengaruhi antara lain metode dan pola produksi, komposisi serta 
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jenis material/input dan serta kualitas produk yang dibuat. Sedangkan dari sisi 
permintaan, perubahan teknologi membuat pola permintaan masyarakat 
berubah. Munculnya restoran-rostoran yang menyajikan fast food services juga 
tidak terlepas dari teknologi dibidang makanan 
Peluang sektor informal untuk tetap bertahan atau berkembang juga 
dapat dilihat dari dua sisi. Dari sisi penawaran, seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, masih ada persoalan structural ketenagakerjaan didalam negeri 
memberi peluang besar bagi pertumbuhan sektor informal. Dengan adanya krisis 
ekonomi, peluang tersebut semakin besar. Terbukti krisis ekonomi selama tahun 
1998 lalu memberi sejumlah dorongan positif bagi pertumbuhan output (bukan 
produktifitas) disektor tersebut lewat labour market effect, yakni pertumbuhan 
jumlah unit usaha, pekerja dan pengusaha akibat meningkatnya jumlah 
pengangguran. 
Dorongan positif lainnya dari sisi penawaran (produksi) adalah 
muculnya tawaran dari sektor formal untuk melakukan mitra usaha atau aliansi 
dengan sektor formal karena kondisi memaksa. Dengan kata, muncul 
kesempatan besar untuk melakukan kemitraan atau misalnya subcontacting 
antara industri besar dan dan industri kecil. 
Dari sisi permintaan (pasar output), selama sebagian besar penduduk 
Indonesia berpendapatan rendah, permintaan terhadap produk-produk (barang 
maupun jasa) dari sektor informal tetap besar. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
sektor informal berfungsi sebagai the last resort, tidak hanya dilihat dari sisi 
kesempatan kerja (pasar buruh) tetapi juga dari sisi penjaminan ketersediaan 
kebutuhan pokok bagi masyarakat miskin (pasar output). 
2.2   Studi Empiris Sebelumnya 
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Rahmat Lubis (2009) dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pekerja Sektor Informal di Kota Binjai”. 
Mengemukakan bahwa umur, tingkat pendidikan, lama bekerja, curahan kerja, 
modal secara serempak berpengaruh positif terhadap pekerja sector informal di 
Kabupaten Binjai. Variable-variabel bebas secara bersama-sama mampu 
memberikan penjelasan terhadap variable terikat dengan nilai R2 sebesar 95%, 
artinya variable umur, tingakat pendidikan, lama bekerja, curahan kerja, dan 
modal dapat menjelaskan variasi pendapatan pekerja sektor informal di kota 
Binjai sebesar 95% sedangkan sisanya 5% yang di jelaskan oleh variable-
variabel lain di luar model estimasi. 
Ermiyati Sri Rejeki (2000) dengan judul “Keberadaan Pedagang 
Sektor Informal Dalam Upaya Memperluas Kesempatan Kerja dan Pendapatan 
Masyarakat”. Mengemukakan bahwa rata-rata pendapatan dari masing-masing 
jenis usaha disektor informal dirasakan masih rendah sehingga memungkinkan 
terhambatnya akumulasi modal, dan hal ini akan berpengaruh pada besarnya 
daya serap tenaga kerja di sector informal, usaha sektor informal memberikan 
dampak positif bagi perluasan kesempatan kerja di Kotamadya Binjai dan bahwa 
pada umumnya para pedagang sektor informal telah bekerj (berusaha) relatif 
lama pada sector ini, bahkan ada yang diatas 10 tahun. 
2.3   Kerangka Pikir 
Keberadaan masyarakat sektor informal tidak terlepas dari kegagalan 
pemerintah (government vailure) dalam menciptakan pemerataan pendapatan, 
namun demikian sektor informal merupakan penopang ekonomi rakyat kecil 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat yang bekerja disektor informal 
terdiri dari berbagai kelompok umur, pendidikan, dari berbagai pengalaman kerja, 
tingkat curahan kerja, dan jumlah modal operasi, semua faktor-faktor tersebut 
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dapat mempengaruhi produktifitas para pekerja itu sendiri, seperti terlihat pada 
gambar 2.4 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
 
 
Gambar 2.4. Kerangka Konseptual Penelitian 
2.4   Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah dan kajian empiris yang telah 
dilakukan sebelumnya, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
1. Umur responden berpengaruh positif terhadap pendapatan responden 
disektor informal. 
Pendidikan 
Pengalaman Kerja 
Jam Kerja 
Modal Kerja 
Umur 
 
Pendapatan Pengusaha 
Sektor Informal 
Jumlah Pekerja 
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2. Pendidikan yang ditamatkan responden berpengaruh positif terhadapap 
pendapatan responden disektor informal. 
3. Pengalaman responden berpengaruh positif terhadap pendapatan 
responden disektor informal. 
4. Jam kerja responden berpengaruh positif terhadap pendapatan 
responden disektor informal. 
5. Modal operasi responden berpengaruh positif terhadap pendapatan 
responden disektor informal. 
6. Jumlah Pekerja responden berpengaruh positif terhadap pendapatan 
responden disektor informal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memusatkan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pengusaha pada sektor informal dengan 
menggunakan variabel-variabel umur, pendidikan yang ditamatkan, pengalaman 
kerja, jam kerja, modal kerja dan jumlah pekerja, serta membahas hal-hal yang 
menyangkut dengan variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguji hipotesa dan variabel-variabel yang telah diajukan terhadap pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kab. Sinjai. 
3.2  Lokasi Penelitian 
Sebagaiman yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini dilakukan 
di Kabupaten Sinjai. Lokasi tersebut sengaja dipilih karena penulis melihat 
banyaknya pengusaha sektor Informal di Kab. Sinjai, kemudian pada tahap 
selanjutnya penulis ingin melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
mereka di sektor informal. 
3.3  Populasi dan Jumlah Sampel 
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Adapun 
yang menjadi Populasi dalam penelitian ini pimpinan /sebagai pekerja yang 
berada pada sektor informal, jumlah responden adalah 100 orang. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui teknik acak 
sederhana (purposive random sampling), masyarakat Kabupaten Sinjai yang 
bekerja disektor informal berdasarkan kelompok pedagang yang terdiri dari 
warung, rumah makan, kios, toko serta penjual dikaki lima seperti penjual kue, 
penjual buah, penjual ikan dan sebagainya. Kelompok jasa terdiri dari rental 
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komputer, tukang reparasi elektronik, bengkel motor dan mobil, dan fotocopy. 
Untuk kelompok angkutan terdiri dari angkutan kota (angkot) dan becak. 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data 
primer dan data sekunder, dengan perincian sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Dilakukan secara langsung dilapangan dengan melakukan wawancara 
dan memberikan kuesioner kepada narasumber mengenai aktivitas 
pelaku tenaga kerja informal di Kabupaten Sinjai. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam hal ini pengumpulan data yang diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), dan 
kantor Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sinjai dengan melakukan studi 
kepustakaan terhadap data-data yang dipublikasikan secara resmi, buku-
buku, majalah-majalah serta laporan lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
3.5  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam membuktikan hipotesis ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Yaitu suatu bentuk penelitian yang menggunakan sarana kepustakaan 
dengan menelaah bahasan teoritis dari berbagai buku-buku, buletin, 
artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan penulisan. 
2. Penelitian Lapangan (field research) 
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Yaitu suatu penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan, dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mewawancarai langsung para tenaga kerja sektor 
informal di Kabupaten Sinjai. 
3.6  Metode Analisis 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestaikan. Metode yang dipilih untuk 
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variable yang akan 
diteliti.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis dan data dan hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau 
rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang 
sedang diteliti. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang variabel 
umur, pendidikan yang ditamatkan, pengalaman kerja, curahan waktu kerja, serta 
jumlah modal para pekerja sektor informal di Kabupaten Sinjai. Kemudian 
menganalisis dampak kelima variabel tersebut terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal di Kabupaten Sinjai. 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang memperngaruhi pendapatan 
para pekerja sektor informal di Kabupaten Sinjai, maka digunakan analisis 
deskriptif dan anlisis ekonometrika. Untuk analisis ekonometrika digunakan 
model regresi dalam menjawab tujuan penelitian.  
Model persamaan yang menghubungkan antara variable dependent dengan 
independent yang dimaksud adalah: 
 
............................................(3.1) 
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Y = α+𝛽𝚤 𝑋𝚤 + 𝛽2  𝑋2 + 𝛽3 𝑋3  +  𝛽4 𝑋4 + 𝛽5𝑋5 +  𝛽6𝑋6𝜇 …………..(3.2) 
Dimana: 
Y : Pendapatan usaha disektor Informal (Rupiah per Bulan) 
X1 : Umur (tahun) 
X2 : Pendidikan (tahun) 
X3 : Pengalaman kerja (tahun) 
X4 : Jam kerja ( jam per hari) 
X5 : Modal operasi (rupiah per bulan) 
X6 : Jumlah Pekerja (orang) 
µ : Term of error (kesalahan pengganggu) 
3.7  Test Goodness of Fit (Uji Kesesuaian) 
3.7.1 Koefisien Determinasi (R- Square) 
Berdasarkan hasil regresi berganda, maka selanjutnya dapat 
dianalisis koefisien determinasinya (R) yaitu koefisien determinasi parsial untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent. Dikatakan signifikansi jika nilai thitung lebih besar pada ttabel.  
3.7.2 Uji Keseluruhan (F-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika thitung > ttabel, maka H0 
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan 
pengaruhnya terhadap variable dependen. Sebaliknya jika fhitung < ftabel , maka H0 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen. 
3.7.3 Uji Parsial (T-Test) 
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Uji t merupakan suatu pengujian yang betujuan apakah masing-
masing koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap dependen variabel. 
Dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Dalam uji ini 
digunakan hipotesis sebagai berikut: 
 
Ho:b𝚤 =b 
Ha:b𝑖 ≠ 𝑏 
Dimana bi adalah variabel independen ke-i nilai parameter hipotesis 
biasanya b dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variabel Xi terhadap Y. bila 
nilai  > , maka pada tingkat kepercayaan tertentu Ho ditolak. Hal ini 
berarti bahwa variabel independen yang diuji berpengaruh secara nyata 
(signifikan) terhadap variabel dependen. 
3.8  Definisi Operasional Variabel  
Defenisi operasioanal (variabel) dalam model seperti ini di sajikan 
seperti pada table berikut : 
Nama Variabel Ukuran 
Umur Responden 
Pendidikan Responden 
Lama Bekerja 
Jam Kerja  
Modal Kerja 
Jumlah Pekerja 
Tahun 
Tahun 
Tahun 
Jam/hari 
Rupiah / bulan 
Orang 
 Keterangan : 
1. Umur adalah rentang waktu dari lahir sampai sekarang yang dimiliki 
oleh pelaku usaha, yang dinyatakan dalam tahun 
2. Pendidikan, adalah lama pendidikan formal yang di ikuti, dinyatakan 
dalam tahun 
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3. Pengalaman kerja adalah jumlah waktu yang telah di lalui oleh pelaku 
usaha dalam menjalankan usahanya, yang di nyatakan dalam tahun 
4. Jam kerja adalah jumlah total jam kerja yang mampu melakukan 
pekerjaan di lakukan dalam melakukan usahanya, yang di nyatakan 
dalam rupiah per hari. 
5. Modal adalah uang yang di gunakan oleh pelaku usaha untuk 
memulai usahanya, yang di nyatakan dalam rupiah pebulan 
6. Jumlah Pekerja adalah banyaknya jumlah pekerja yang yang dipakai 
oleh pengusaha dalam melakukan usahanya. 
7. Pendapatan usaha sektor informal adalah pendapatan yang di terima 
pelaku usaha sektor informal yang merupakan selisih antara 
penerimaan yang diperoleh dengan biaya untuk menghasilkan barang 
dan jasa dari usaha tersebut. Pendapatan ini di nyatakan dalam 
rupiah per bulan. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
4.1.1. Sejarah Singkat Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai berdasarkan penelusuran sejarah, dimulai dari 
pemukiman pertama di Wawo Bulu Manipi Kecamatan Sinjai Barat di sebelah 
timur Malino dipimpin oleh orang yang digelar Puatta Timpae’ Tana ataui To 
Pasaja yaitu Arung Manurung Tanralili. Keturunan Arung Tanralili, salah seorang 
diantaranya adalah wanita yang kemudian puteri Tanralili inilah yang 
mengembangkan wilayah Wawo Bulu menjadi Kerajaan Turungeng. 
Raja wanita tersebut diperisterikan oleh putera Raja Tallo yang 
kemudian salah seorang turunannya adalah wanita kawin dengan salah 
seeorang putera Raja Bone. Dari hasil perkawinan itulah yang kemudian 
melahirkan enam orang putera dan satu orang puteri. Akan tetapi puterinyalah 
yang menggantikan ibunya menduduki tahta kerajaan di Turungeng. Adapun 
keenam puteranya ditebarkan ke wilayah lain sehingga ada yang bermukim di 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka, Bala Suka dan masing-masing 
berusaha membentuk wilayah kekuasaan. 
Dari keturunan Puatta Timpae’ Tana atau To Pasaja inilah yang 
berhasil membentuk kerajaan dalam wilayah dekat pantai yang dikenal dengan 
kerajaan Tondong, Bulo-Bulo, dan Lamatti. Untuk memelihara hubungan dan 
keutuhan wilayah kerajaan yang bersumber dari satu keturunan, maka muncullah 
gagasan dari I Topacebba (anak dari La Padenring)  yang digelar 
Lamassiajingeng (Raja Lamatti ke-X) berupaya mempererat hubungan Lamatti 
dengan Bulo-Bulo atas dasar semboyan “ Pasijai Singkerunna Lamatti Bulo-Bulo 
“  artinya satukan keyakinan / kekuatan Lamatti dengan Bulo-Bulo. 
38 
 
Penggagas dalam memelihara persatuan Lamatti dan Bulo-Bulo saat 
meninggalnya digelar  “ Puatta Matinroe’ Risijainna “. Sinjai dalam ungkapan 
bahasa Bugis bermakna satu jahitan. Sinjai artinya bersatu dalam jahitan. Dari 
istilah sijai menjadi sinjai, merupakan suatu simbol dalam mempererat hubungan 
kekeluargaan, menurut bahasa Bugis. 
Dari pertumbuhan dan perkembangan kerajaan yang ada, muncul 
pemikiran baru tentang perlunya memperkuat persatuan dan kesatuan dalam 
memelihara dan melindungi kerajaan yang ada, maka dibentuklah kelompok 
gabungan kerajaan yang berbentuk vederasi yang dikenal dengan,  Tellu 
Limpoe’, merupakan persekutuan kerajaan yang berdekatan dengan pantai, yaitu 
Tondong, Bulo-Bulo, dan Lamatti. Pitu Limpoe’, merupakan persekutuan 
kerajaan yang berlokasi di daerah dataran tinggi , yaitu kerajaan Turungeng, 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka, Balasuka. 
Vederasi kerajaan Tellu Limpoe’ dan Pitu Limpoe’ merupakan dua 
kekuatan yang akan membendung arus ekspansi dari barat dan selatan, juga 
merupakan kekuatan pertahanan untuk membendung arus ekspansi dari utara 
dan penyelamatan garis pantai. Berdasarkan UU. No. 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (LN Tahun 1959 Nomor 74 TLN 
Nomor 1823), dan surat Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah 
No. UP.712/44 tanggal 28 Januari 1960 Sinjai diresmikan menjadi Kabupaten 
Daerah Tingkat II Sinjai sebagai Daerah Otonom yang ditandai dengan 
pelantikan Bupati Pertama Abdul Latief ( Mayor Purnawirawan TNI/AD) yang 
dilantik pada tanggal 1 Februari 1960. 
4.1.2. Letak Geografis Kabupaten Sinjai 
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Kabupaten Sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian Timur Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan Ibukotanya Sinjai. Berada pada posisi 50 2' 56" sampai 
50 21' 16" Lintang Selatan dan 1190 56' 30" sampai 1200 25' 33" Bujur Timur.  
Disebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah 
Timur dengan Teluk Bone, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulukumba, 
dan sebelah Barat dengan Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.1 Batas Kabupaten Sinjai 
No. Batas Daerah yang Berbatasan 
1. Utara Kabupaten Bone 
  2. Timur Teluk Bone 
  3. Selatan Kabupaten Bulukumba 
4. Barat Kabupaten Gowa 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai. 
Wilayah administratif terbagi atas 9 Kecamatan dan terdiri dari 80 
Desa/ Kelurahan, dan 259 lingkungan/dusun dengan luas wilayah 819,96 Km2, 
atau 1,29 persen dari luas wilayah daratan Propinsi Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.2  Luas Wilayah Kabupaten Sinjai Menurut Kecamatan dan 
Jumlah Desa Kelurahan 
No Kecamatan Luas Area km2 
1 Sinjai Barat 135,53 
2 Sinjai Borong 66,47 
3 Sinjai Selatan 131,99 
4 Sinjai Timur 71,88 
5 Sinjai Tengah 129,70 
6 Sinjai Utara 29,57 
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7 Bulupoddo 99,47 
8 Tellulimpoe 147,30 
9. Pulau Sembilan 7,55 
 Kabupaten Sinjai 819,96 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan situasi Geografis, daerah Kabupaten Sinjai beriklim Sub 
Tropis. Curah hujan rata-rata 2.772 sampai 4.847 milimeter dengan 120 Deep 
rain pertahun. Musim Hujan dimulai Februari s/d Juli dan musim panas mulai 
Agusutus s/d Oktober serta kelembaban mulai November s/d Januari. 
Sinjai berada pada ketinggian antara 25 sampai 1.000 meter diatas 
permukaan laut. Luas daerah 8.1996 Ha, dengan 4,62 persen berada pada 
ketinggian 25 m diatas permukaan laut, 9,74 persen berada pada ketinggian 100 
m diatas permukaan laut, 55,35 persen berada pada ketinggian 100 – 500 m dari 
permukaan laut, 21,18 persen berada pada ketinggian 500 – 1000 m dari 
permukaan laut dan 21,18 persen berada pada ketinggian diatas 1000 m dari 
permukaan laut 
4.1.3. Penduduk dan Tenaga Kerja 
a. Penduduk 
Penduduk Tahun 2012 penduduk Kabupaten Sinjai berjumlah 
232.612 jiwa yang terdiri dari 112.700 laki-laki dan 119.912 perempuan dengan 
kepadatan penduduk. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Sinjai 
Utara sebanyak 44.309 jiwa, sedangkan jumlah penduduk paling sedikit terdapat 
di Kecamatan Pulau Sembilan sebanyak 8.062 jiwa. Kecamatan yang paling 
padat penduduknya terdapat di Kecamatan Sinjai Utara dengan kepadatan 1498 
jiwa/Km2. Sedangkan kecamatan yang jarang penduduknya adalah Kecamatan 
Pulau Sembilan 1.068 jiwa/Km2. Jumlah rumah tangga yang paling banyak 
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terdapat di Kecamatan Sinjai Selatan yaitu 10.268 rumah tangga, dan jumlah 
rumah tangga yang paling kecil adalah Kecamatan Pulau Sembilan yaitu 2.037 
rumah tangga (BPS, Sinjai Dalam Angka, 2013). 
Penduduk Kabupaten Sinjai didominasi oleh penduduk berusia  5 – 9 
tahun sejumlah 26.861 jiwa, yang terdiri dari 13.760 laki-laki dan 13.101 
perempuan. Sedangakan usia yang paling sedikit adalah 70 – 74 tahun 
berjumlah 4.285 jiwa, terdiri dari 1.765 laki-laki dan 2.520 perempuan (BPS, 
Sinjai Dalam Angka, 2012). 
Tabel 4.3  Banyaknya Penduduk dan Keluarga Serta Luas dan 
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamtan di Kabupaten Sinjai 
Tahun 2012 
Kecamatan Luas 
Kepala 
Keluarga 
Penduduk 
Kepadatan 
Penduduk 
Sinjai Barat 135,53 5.784 23.165 171 
Sinjai Borong 66,97 4,535 17,877 267 
Sinjai Selatan 131,99 10.268 37.530 284 
Tellulimpoe 147,30 8.219 31.444 213 
Sinjai Timur 71,88 7.457 28.214 393 
Sinjai Tengah 129,70 7.570 26.146 202 
Sinjai Utara 29,57 10.037 44.309 1.498 
Bulupoddo 99,47 4.471 15.865 159 
Pulau Sembilan 7,55 2.037 8.062 159 
Kabupaten Sinjai 819,96 60 378 232 612 284 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2013 
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Tabel 4.4.  Penduduk Kabupaten Sinjai Menurut Golongan Umur dan 
Jenis  Kelamin Tahun 2012 
Kelompok Umur Laki – Laki Perempuan Jumlah 
00 – 04 11 783 11 194 22 977 
05 – 09 13 760 13 101 26 861 
10 – 14 13 143 12 648 25 791 
15 – 19 9 795 9 584 19 379 
20 – 24 7 713 8 346 16 059 
25 – 29 8 302 9 260 17 562 
30 – 34 8 573 9 341 17 914 
35 – 39 8 760 9 100 17 860 
40 – 44 7 159 7 806 14 965 
45 – 49 5 535 6 450 11 985 
50 – 54 5 104 5 751 10 855 
55 – 59 3 818 4 239 8 057 
60 – 64 2 932 3 888 6 820 
65 – 69 2 434 31 196 5 630 
70 – 74 1 765 2 520 4 285 
75 + 2 124 3 488 5 612 
Jumlah 112 700 119 912 232 612 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2013 
b. Tenaga Kerja 
Menurut data yang bersumber dari Kantor Dinas Tenaga Kerja dan 
Sosial pada tahun 2012, jumlah tenaga kerja berdasarkan sektor lapangan usaha 
yang terdaftar adalah 2676 orang terdiri dari 2264 laki-laki dan 412 perempuan, 
dan banyaknya tenaga kerja yang telah diberi pelatihan keterampilan khusus 
pada Dinas Tenaga Kerja dan Sosial pada tahun 2011 adalah 40 orang dan pada 
tahun 2012 sebanyak 55 orang. 
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Tabel 4.5  Jumlah Perusahaan Berdasarkan Sektor Lapangan Usaha dan 
Jumlah Tenaga Kerja di Kabupaten Sinjai  Tahun 2012. 
No. Sektor Lapangan Usaha 
Jumlah 
Perusahaan 
Jumlah Tenaga 
Kerja Jumlah 
LK PR 
1. Pertanian, Perkebunan - - - - 
2. Pertambangan - - - - 
3. Industri Pengolahan 20 127 53 180 
4. Listrik, Gas dan Air 5 90 14 104 
5. Bangunan 91 1591 95 1686 
6. Perdagangan  60 200 135 355 
7. Angkutan 4 21 7 28 
8. Asuransi/Persewaan Jasa 13 219 91 310 
9. Jasa Kemasyarakatan 4 16 17 33 
 JUMLAH 197 2264 412 2676 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2013 
Tabel 4.6  Banyaknya Tenaga Kerja yang Telah di Beri Pelatihan 
Keterampilan Khusus Pada Kantor Sosial dan Tenaga Kerja 
Kabupaten Sinjai Tahun 2012 
No. Jenis Pelatihan 
Tahun Pelatihan 
2009 2010 2011 2012 
1. 
Keterampilan Otomotif 
RodaEmpat 
- - - - 
2. 
Keterampilan Otomotif Roda 
Dua 
- - - - 
3. Keterampilan Elektronik Dasar - - - - 
4. Keterampilan Las - - - - 
5. Keterampilan Alektronik - - - - 
6. 
Keterampilan Instalasi Listrik 
- - - - 
7. Processing Pengolahan Ikan - - 20 20 
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Laut 
8. Processing Hasil Pertanian - - - 20 
9. Keterampilan Tata Rias - - - - 
10. Keterampilan Percetakan - - - - 
11. Keterampilan Menjahit/Bordir - - 20 15 
Jumlah - - 40 55 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2012 
4.1.4. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sinjai 
Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Sinjai menurut lapangan usaha 
atas dasar harga berlaku tahun 2012 sebesar 3.716.149,62 juta rupiah, dengan 
konstribusi terbesar dari sektor pertanian yaitu 1.780.629,80 juta rupiah atau 
47,92 persen, PDRB Kabupaten Sinjai menurut lapangan usaha atas dasar 
harga konstan tahun 2012 sebesar 1.223.704,47 juta rupiah. 
Secara umum ada empat sektor yang cukup dominan dalam 
pembetukan totalPDRB Kabupaten Sinjai yaitu sektor Pertanian, sektor Jasa, 
sektor Perdagangan, sektor Keuangan. 
Sedangkan sektor – sektor lain secara berurutan sesuai dengan 
peranannya terhadap pembentukan total nilai PDRB adalah Pertambangan, 
Pengolahan, Angkutan dan Komunikasi, Bangunan, Listrik Gas dan Air. 
4.2. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para pekerja sektor Informal 
khususnya para pedagang makanan, warung kecil pinggir jalan, pedagang kaki 
lima dan pedagang yang menggunakan gerobak. Gambaran umum pekerja 
sektor  informal tersebut dalam uraian berikut: 
4.2.1. Umur 
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa usia responden adalah 
bervariasi antara 24 sampai 60 tahun. Usia responden tersebut didominasi oleh 
usia 30 sampai 39 tahun, usia yang menyatakan bahwa sebagian besar mereka 
barada pada potensi fisik optimum untuk melakukan pekerjaannya. Kondisi ini 
dapat dilhat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
No. Usia Jumlah Persen 
1 Dibawah 30 18 18 
2 30 – 39 34 34 
3 40 – 49 18 18 
4 50 Keatas 30 30 
Jumlah 
100 100 
Sumber: wawancara dan Kuisioner 
Dari Tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa usia 30 sampai 39 tahun 
mendominasi responden sebanyak 34 orang atau sama dengan 34%, yang 
diikuti oleh responden usia 50 tahun keatas sebanyak 30 orang atau 30% dari 
keseluruhan responden. Sedangkan untuk usia dibawah 30 tahun sebanyak 18 
orang atau 18% dari keseluruhan responden, dan usia 40 sampai 49 tahun 
sebanyak 18 orang atau 18% dari keseluruhan responden. 
4.2.2. Pendidikan yang ditamatkan 
Tingkat pendidikan responden di dominasi oleh lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang disusul oleh tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
kebawah dan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tingkat 
pendidikan responden bervariasi jumlahnya. Kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 
4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persen 
1 Tidak Sekolah 0 0 
2 Sekolah Dasar  30 30 
3 Sekolah Menengah Pertama 22 22 
4 Sekolah Menengah Atas 48 48 
5 Perguruan Tinggi 0 0 
Jumlah 100 100 
Sumber: wawancara dan Kuisioner 
4.2.3. Pengalaman Kerja 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
responden di sektor informal di Kabupaten Sinjai bervariasi. Pengalaman kerja 
mereka berkisar antara 1 sampai dengan 9 tahun. 
4.2.4. Jam Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian jamkerja para responden di sektor  
informal tersebut bervariasi yaitu 4 jam sampai dengan 17 jam  per hari. Jam 
kerja pengusaha sektor informal didominasi antara 10 jam sampai 14 jamperhari, 
selanjutnya diikuti dengan 5 jam sampai dengan dengan 9 jam per hari. Kondisi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Distribusi Responden Berdasarkan Jam Kerja 
No Jam Kerja Jumlah Persen 
1 < 4 2 2 
2 5 – 9 45 45 
3 10 – 14 48 48 
4 >15 5 5 
Jumlah 100 100 
Sumber: wawancara dan Kuisioner 
Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa jam kerja responden antara 
10 sampai 14 jam per hari di dominasi oleh responden yaitu sebanyak 48 orang 
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atau 48% dari keseluruhan responden. Sedangkan jam kerja antara 5 sampai 9 
jam perhari terdapat 45 orang atau 45% dari keseluruhan responden. 
Selanjutnya jumlah jam kerja 15 jam keatas sebanyak 5 orang atau 5% dari 
keseluruhan responden. Kemudian untuk jam kerja kurang dari 4 jam perhari 
sebanyak 2 orang atau 2% dari keseluruhan responden. 
4.2.5. Modal Kerja 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa modal yang digunakan 
responden untuk membuat usahanya bervariasi antara 5.000.000 sampai 
30.000.000 rupiah. Modal yang digunakan oleh responden untuk menjalankan 
usahanya di sektor informal merupakan modal sendiri atau non bank karena 
modal yang digunakan dalam kegiatan usahanya tergolong kecil. 
4.2.6. Jumlah Pekerja 
Dari hasil penelitian juga dapat diketahui dilapangan bahwa rata-rata 
pengusaha sektor informal mempunyai pekerja  antara 1 sampai 3 orang untuk 
menjalankan usahanya, karena  usahanya tergolong kecil atau tidak memerlukan 
perkerja yang banyak. 
4.3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Seseorang Bekerja Sebagai Pengusaha 
Sektor Informal 
1) Lapangan Pekerjaan yang sempit. 
Hampir 65% responden mengatakan bahwa mereka memilih pekerjaan 
di sektor informal, karena sempitnya lapangan pekerjaan yang tersedia, 
baik dari pemerintah dan swasta atau tidak ada pekerjaan lain yang 
dapat dilakukan. 
2) Tingkat pendidikan yang rendah. 
Dari hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan 
responden termasuk rendah. Hal ini terlihat bahwa hanya 42% dari 
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responden yang mencapai tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Sedangkan sisanya 23% hanya mencapai tingkat pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 30% Sekolah Dasar (SD), dan 
untuk sampai di Perguruan Tinggi (PT) tidak ada atau 0%. 
3) Menambah Penghasilan. 
Dari penelitian ini ada responden yang mengatakan bahwa mereka 
melakukan perkerjaan ini karena pendapatannya tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup, sehingga melakukan pekerjaan ini guna dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
4) Tidak terikat jam kerja. 
Yang termasuk kelompok ini adalah responden yang sudah sejak dulu 
bekerja di sektor informal ini. Sehingga walaupun sudah mencapai 50 
tahun keatas masih tetap bekerja di sektor informal, padahal anak-anak 
yang dibiayai sudah dewasa, namun dibandingkan dengan diam dirumah 
maka mereka lebih memilh bekerja atau membuat usaha. 
5) Permasalahan lainnya. 
Alasan lainnya adalah karena tidak begitu suka peraturan yang di 
tetapkan oleh perusahaan tempat mereka bekerja, misalnya masalah 
jam kerja, kondisi pekerjaan dan sebagainya. 
4.4. Hasil dan Analisis 
Dengan melihat hubungan antara variable bebas (independen 
variable) yaitu umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal kerja, dan 
jumlah perkerja terhadap variable terikat (dependen variabel) yaitu pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai, maka digunakan model analisis 
regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.0.  
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Analisis ini dimaksud untuk mengetahui korelasi antara kedua variable 
bebas dan terikat. Untuk membuktikan hipotesis yang dibuat, penulis 
mengajukan dalam bentuk analisis matematik apakah umur, pendidikan, 
pengalaman kerja, jam kerja, modal, dan jumlah pekerja mempengaruhi 
pendapatan pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai. Seberapa jauh 
tingkat pencapaian data yang tersedia dalam pencapaian kebenaran akan 
dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian terhadap masing-masing koefisien 
regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh dengan menggunakan aprogram SPSS 
versi 16.0. 
 Berdasarkan hasil regresi yang menggunakan persamaan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Hasil Analisa Regresi 
Variabel Penelitian 
Koefisien 
Regresi 
t-hitung sig 
Constant ( C ) 5,407 3,543 0,001 
Umur (X1) -0,004 -0,995 0,322 
Pendidikan (X2) 0,031 0,705 0,482 
Pengalaman Kerja (X3) 0,037 1,758 0,082 
Jam Kerja (X4) 0,046 3,613 0,000 
Modal Kerja (X5) 0,514 4,963 0,000 
Jumlah Pekerja (X6) 0,169  2,346 0,021 
    
F-hitung 24,317 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,781 Standar Error 0,1 
R-Square 0,611 N 100 
Adjusted R-Square 0,586   
(Sumber: Hasil pengolahan data) 
4.5. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS versi 16.0 dan dipatkan hasil estimasi dapat dijelaskan, dengan pengaruh 
variable independen yaitu umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal, 
dan jumlah pekerja sector informal diKabupaten Sinjai adalah sebagai berikut, 
Dari hasil estimasi diketahui bahwa umur tidak berpengaruh terhadap 
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pendapatan pekerja sektor informal (Y) di Kabupaten Sinjai. Untuk pendidikan, 
dari hasil estimasi diketahui bahwa pendidikan yang ditamatkan juga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pekerja sektor informal (Y) di 
Kabupaten Sinjai.  
Untuk pengalaman kerja, diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pekerja sektor informal (Y) di Kabupaten Sinjai. 
Nilai koefisien regresi untuk pengalaman kerja (X3) adalah 0,037, artinya apabila 
lama bekerja bertambah satu tahun maka pendapatan pekerja sektor informal 
akan meningkat Rp. 0,037 perbulan. Sedangkan untuk jam kerja, diketahui 
bahwa jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pekerja sektor (Y) 
di Kabupaten Sinjai. Hal ini berarti semakin bertambah jam kerja, maka 
pendapatan pekerja sektor informal akan semakin meningkat. Nilai koefisien 
regresi jam kerja (X4) adalah 0,46. Artinya apabila jam kerja oleh pekerja sektor 
informal bertambah satu jam , maka pendapatan pekerja sektor informal akan 
meningkat Rp. 0,46 perbulan. 
Pada modal kerja, diketahui bahwa modal kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pekerja sektor informal (Y) di Kabupaten Sinjai. Hal ini 
berarti semakin bertambah modal kerja, maka pendapatan pekera sektor informal 
akan meningkat. Nilai koefisien regresi untuk modal (X5) adalah 0,514, artinya 
apabila modal pekerja sektor informal bertambah, maka pendapatan pekerja 
sektor informal akan meningkat Rp. 0,514 perbulan. Untuk jumlah pekerja, 
diketahui bahwa jumlah pekerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
pekerja sektor informal (Y) di Kabupaten Sinjai. Hal ini berarti semakin 
bertambah jumlah pekerja dalam sebuah usaha sektor informal, maka 
pendapatan juga akan meningkat. Nilai koefisien regresi untuk jumlah pekerja 
(X6) adalah 0,169.  
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4.5.1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependent.Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variable-variabel independent dalam menjelaskan variasi variable 
dependent amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel 
independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable dependent. 
 Dari hasil regresi pengaruh variable umur, pendidikan, pengalaman kerja, 
jam kerja, modal kerja, jumlah pekerja terhadap pendaptan pekerja sektor 
informal di Kabupaten Sinjai (Y) diperoleh R-Square sebesar 0,611. Hal ini berarti 
variasi variable dependent mampu menjelaskan variasi pendapatan pengusaha 
sektor informal di Kabupaten Sinjai sebesar 61,1%. Adapun sisanya variasi 
variable lain dijelaskan diluaar model estimasi sebesar 39,1%. 
4,5.2. Hasil Uji Keseluruhan (F-Test) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika fhitung > ftabel , maka H0  
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan 
pengaruhnya terhadap variable dependen. Sebaliknya jika  fhitung < ftabel , maka  H0 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen. 
 Dari hasil regresi umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal, 
dan jumlah pekerja terhadap pendapatan pengusaha sektor informal di 
Kabupaten Sinjai, diperoleh ftabel sebesar 1,909 (α =10% dan df=90) sedangkan 
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fhitung sebesar 24,317 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variable independen (fhitung > ftabel), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 di tolak dan hipotesis penelititan diterima, artinya variabel 
umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal dan jumlah pekerja 
mampu menjelaskan variasi pendapatan pekerja sekot informal di Kabupaten 
Sinjai. 
4.5.3. Hasil Uji Parsial (t-Test) 
 Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variable independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variable dependent. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial pengaruh 
umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal kerja, jumlah pekerja 
terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Sinjai dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut:  
 Hasil estimasi untuk variabel umur (X1) diperoleh nilai t-hitung sebesar -995 
dengan signifikasi t sebesar 0,322 dengan menggunakan signifikasi (α) 10%, 
maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,662. Maka diperoleh t-hitung (-995) > t-
tabel (1,662) menunjukkan bahwa umur tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pekerja sektor  informal di Kabupaten Sinjai dengan tingkat 
kepercayaan sebesar 90%. 
 Hasil estimasi untuk variabel pendidikan (X2) diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 0,705 dengan signifikasi t sebesar 0,482 dengan menggunakan 
signifikasi (α) 10% dan df (degree of freedom) sebesar 90, maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,662. Sehingga t-hitung (0,482) > t-tabel (1,662) menunjukkan 
bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendaptan pekerja 
sektor informal di Kabupaten Sinjai dengan tngkat kepercayaan 90%. 
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 Hasil estimasi untuk variabel pengalaman kerja (X3) diperoleh t-hitung 
sebesar 1,758 dengan signifikasi t sebesar 0,082 dengan menggunakan 
signifikasi (α) 10% dan df (degree of freedom) sebesar 90, maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,662. Sehingga t-hitung (1,758) > t-tabel (1,662) menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pendaptan pekerja 
sektor informal di Kabupaten Sinjai dengan tngkat kepercayaan 90%. 
 Hasil estimasi  untuk variabel jam kerja (X4) diperoleh t-hitung sebesar 
3,613 dengan signifikasi t sebesar 0,000 dengan menggunakan signifikasi (α) 
10% dan df (degree of freedom) sebesar 90, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,662. Sehingga t-hitung (3,613) > t-tabel (1,662) menunjukkan bahwa jam kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendaptan pekerja sektor informal di Kabupaten 
Sinjai dengan tngkat kepercayaan 90%. 
 Hasil estimasi untuk variabel Modal kerja (X5) diperoleh t-hitung sebesar 
4,963 dengan signifikasi 0,000 dengan menggunakan signifikasi (α) 10% dan df 
(degree of freedom) sebesar 90, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,662. 
Sehingga t-hitung (4,963) > t-tabel (1,662) menunjukkan bahwa modal 
berpengaruh signifikan terhadap pendaptan pekerja sektor informal di Kabupaten 
Sinjai dengan tngkat kepercayaan 90%. 
 Hasil estimasi untuk variabel jumlah pekerja (X6) diperoleh t-hitung sebesar 
2,346 dengan signifikasi 0,021 dengan menggunakan signifikasi (α) 10% dan df 
(degree of freedom) sebesar 90, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,662. 
Sehingga t-hitung (2,346) > t-tabel (1,662) menunjukkan bahwa jumlah pekerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendaptan pekerja sektor informal di Kabupaten 
Sinjai dengan tngkat kepercayaan 90%. 
4.6. Hasil Uji Validitas Asumsi Klasik 
4.6.1. Hasil Uji Multikolinearitas 
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 Digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat diantara 
variable-variabel independent yang diikutsertakan dalam pembentukan model. 
Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami multikolinearitas dapat 
diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing 
variable Independent, yaitu jika suatu Variabel Independent mempunyai nilai VIF 
> 10 berarti telah terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.11. Hasil pengolahan data untuk Uji Multikolinearitas Coefficients 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Umur (X1) 0.597 1.675 
Pendidikan (X2) 0.855 1.169 
Pengalaman (X3) 0.626 1.598 
Jam Kerja (X4) 0.790 1.266 
Modal Kerja (X5) 0.489 2.047 
Jumlah Pekerja (X6) 0.604 1.655 
a. Dependent Variable: Pendapatan     
(sumber: hasil pengolahan data) 
 
 Dari Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
dalam pembentukan modelnya. 
4.6.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear kesalahan 
pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Untuk menguji Heterokedastisitas dapat diketahui dari 
nilai signifikan korelasi Rank Spearman antara masing-masing variable 
independent dengan residualnya, jika nilai signifikan lebih besar dari α (10%) 
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maka tidak terdapat Heteroskedastisitas dan sebaliknya jika lebih kecil dari α 
(10%) maka terdapat Heterokedastisitas. 
Tabel 4.12. Hasil estimasi Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.407 1.526  3.543 .001 
X1 -.004 .004 -.083 -.995 .322 
X2 .031 .044 .049 .705 .482 
X3 .037 .021 .144 1.758 .082 
X4 .046 .013 .263 3.613 .000 
X5 .514 .104 .459 4.963 .000 
X6 .169 .072 .195 2.346 .021 
a. Dependent Variable: Pendapatan     
(Sumber: hasil pengolahan data) 
 Berdasarkan Tabel 4.12 Hasil estimasi Uji Heteroskedestisitas 
menjelaskan bahwa Variabel Umur (X1), Pendidikan (X2), tidak signifikan karena 
p-value > 10 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan untuk 
Variabel Pengalaman Kerja (X3), jam kerja (X4), modal kerja (X5)dan jumlah 
pekerja (X6) adalah signifikan karena p-value < 10 sehingga terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya,penulis dapat menarik 
kesimpulan mengenai pengaruh umur, pendidikan, pengalaman kerja, jam kerja, modal dan 
jumlah pekerja terhadap pendapatan pengusaha di sektor informal di Kabupaten Sinjai. 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Umur tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengusaha sektor informal di 
Kabupaten Sinjai. 
2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengusaha 
sektor informal di Kabupaten Sinjai. 
3. Pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai  
4. Jam kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha 
sektor informal di Kabupaten Sinjai  
5. Modal kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai  
6. Jumlah pekerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pengusaha sektor informal di Kabupaten Sinjai  
7. Dari hasil uji penyimpangan asumsi klasik diketahui model estimasi bebas dari 
masalah multikolineritas dan hetrokedastisitas. 
5.2 Saran 
1. Untuk mempercepat tingkat pertumbuhan perekonomian wilayah Kabupaten Sinjai pada 
masa yang akan datang, sektor informal perlu mendapat perhatian lebih dalam dari 
pemerintah dalam membantu pengembangan sector informal. 
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2. Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang memilih sektor informal sebagai cara 
mencari nafkah adalah karena tingkat pendidikan mereka yang masih cukup rendah. 
Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Sinjai harus memperhatikan pendidikan 
masyarakat Kabupaten tersebut. 
3. Program untuk sektor informal harus dapat menciptakan kepercayaan, membantu 
mereka dalam menetapkan kebutuhannya 
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